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Abstrak
 

Peraturan perundang-undangan yang dilahirkan oleh pemerintah sepatutnya perlu dilihat mengenai

efektifitas keberlakuannya di masyarakat. Sistem perlindungan hak desain industri di Indonesia

dilaksanakan berdasarkan ketentuan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang Desain Industri. Pada

dasarnya terdapat beberapa indikator yang dapat menentukan apakan suatu peraturan perundang-undangan

efektif atau tidak berlaku di masyarakat. Keberlakuan hukum secara yuridis, sosiologis dan filosofis menjadi

indikator yang cukup penting untuk mempertimbangkan apakah suatu ketentuan hukum berlaku secara

efektif di masyarakat. Penelitian ini mencoba melihat dan memperoleh jawaban mengenai bagaimana

efektifitas sistem perlindungan desain industri berdasarkan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000 tentang

Desain Industri, dengan melaksanakan titik penelitian pada industri-industri kecil yang tersebar pada

wilayah industri pembuatan sepatu di Desa Sukarata, Cibaduyut, Jawa Barat. Berdasarkan penelitian yang

kami lakukan, sistem perlindungan desain industri berdasarkan Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2000

tentang Desain industri belum berlaku efektif secara menyeluruh. Beberapa faktor yang menentukan tidak

efektifnya suatu peraturan perundangan-udnangan berlaku di masyarakat antara lain kurangnya sosialisasi

pemerintah terhadap perlindungan desain industri, kurangnya kesadaran masyarakat untuk melindungi

desain industri, desain sepatu diperoleh dengan meniru sepatu merek terkenal, tidak adanya tindakan hukum

terhadap peniruan desain sepatu, desain sepatu cepat berganti (tidak sebanding dengan jangka waktu hak

desain industri yang cukup panjang), spesifikasi desain sepatu yang tidak jelas, kebudayaan masyarakat

yang komunal dan kekeluargaan, prosedur pendaftaran hak desain yang berbelit-belit, biaya pendaftaran hak

desain industri yang cukup mahal, dan belum adanya pengusaha industri kecil yang mendaftarkan hak

desain industrinya.
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